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Abstrak  

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yakni menganalisis eksistensi layanan 

perpustakaan keliling bagi siswa sekolah dasar pada era digital. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

studi literatur yang bersumber dari artikel yang ditulis oleh para ahli dan telah diterbitkan 

ke dalam jurnal nasional maupun internasional serta kebijakan pemerintah. Upaya untuk 

mempertahankan keberadaan perpustakaan keliling yaitu (1) menggencarkan kegiatan 

promosi di media sosial, (2) meningkatkan jumlah koleksi bacaan dan (3) meningkatkan 

kualitas pelayanan prima pustakawan. Sebagai unsur yang paling berperan dalam 

mempertahankan eksistensi keberadaan perpustakaan keliling, maka perlu adanya 

peningkatan kemampuan sumber daya manusia untuk terus melakukan inovasi. Layanan 

perpustakaan keliling harus mampu bersaing mengikuti arus digitalisasi, sehingga 

menarik untuk dikunjungi oleh siswa khususnya pada tingkat Sekolah Dasar. 

Kata kunci: Digital, layanan perpustakaan, teknologi, buku, e-book 

 

Abstract 

The goal to be achieved in this research is to analyze the existence of mobile library 

services for elementary school students in the digital era. The research was conducted 

using a qualitative approach. The method used in this research is a literature study that 

originates from articles written by experts and have been published in national and 

international journals as well as government policies. Efforts to maintain the existence 

of mobile libraries are (1) intensifying promotional activities on social media, (2) 

increasing the number of reading collections and (3) improving the quality of excellent 

service for librarians. As the element that plays the most role in maintaining the existence 

of mobile libraries, it is necessary to increase the ability of human resources to continue 

to innovate. Mobile library services must be able to compete with the flow of 

digitalization, so that it is attractive for students to visit, especially at the elementary 

school level.  
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PENDAHULUAN  

Beberapa tahun terakhir, pengunjung perpustakaan di berbagai wilayah seakan 

mengalami mati suri, termasuk di Sulawesi Selatan. Hal ini diperparah dengan adanya 

pandemic covid-19 yang pernah menjadi momok bagi seluruh tatanan kehidupan, pun 

dalam dunia pendidikan. Berdasarkan data dari Koran Tribun Timur, di Kabupaten 

Bulukumba bahwa pada Januari 2020 pengunjung tercatat sebanyak 486 orang. Namun, 

di bulan Februari 2020 mengalami penurunan yaitu hanya sebanyak 475 pengunjung dan 

menurun terus-menerus setiap bulan. Bahkan pada bulan Juni 2020, jumlah pengunjung 

hanya 205 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 80 dan perempun sebanyak 125 

pengunjung. Hal tersebut mulai terasa ketika orang-orang sudah mulai akrab dengan 

penggunaan gawai. Gawai pintar menjadi pilihan bagi sebagian besar masyarakat, tak 

terelakkan pula terjadi pada usia sekolah dasar (Setyoningsih, 2021).  

Perpustakaan merupakan bagian dari seluruh kehidupan yang dipengaruhi oleh 

transformasi digital yang tidak dapat dihindari. Pengguna gawai saat ini dapat mengakses 

ilmu pengetahuan yang dulunya berasal dari buku-buku yang ada di perpustakaan. Hal 

ini akan mengancam keberadaan perpustakaan, terutama perpustakaan keliling (Dewanti, 

2019). Menurut Iskandar & Lubis (2020), teknologi informasi telah mengubah cara 

penyampaian informasi di perpustakaan dari hasil cetak menjadi paperless. Hal tersebut 

mengubah tatanan keberadaan perpustakaan. 

 Meskipun pandemi telah berakhir, masalah penurunan pengunjung di perkotaan masih 

belum diselesaikan. Perpustakaan keliling saat ini menghadapi masalah yang berkaitan 

dengan bagaimana mereka dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat dengan 

koleksi dan waktu layanan yang terbatas (Asri et al, 2019). Salah satu penyebab belum 

optimalnya pelayanan perpustakaan keliling adalah kurangnya sumber daya manusia 

(SDM) (Agustina et al, 2020). Selain itu, salah satu kesulitan yang sering dihadapi oleh 

pemustaka, termasuk siswa dalam memanfaatkan koleksi yang ada di layanan 

perpustakaan keliling adalah koleksi yang tidak diatur dengan baik. Hal ini menyebabkan 

pemustaka kesulitan dalam mencari buku (Aji dan Heriyanto, 2013). Oleh karena itu, 

mengingat laju penyebaran informasi yang cepat, perpustakaan keliling harus berusaha 

lebih keras untuk menyebarkan informasi dalam berbagai format, terutama buku. 

(Kadariyah, 2014). Selain itu, pemilihan koleksi perpustakaan keliling harus benar-benar 

dilakukan dengan professional dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Darmono, 2015). 

 Diharapkan kepada pemerintah dan pihak terkait membuat inovasi untuk membuat 

perpustakaan keliling lebih diminati, terutama karena perpustakaan keliling memiliki 

banyak fasilitas buku dan menarik perhatian siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis eksistensi layanan perpustakaan keliling bagi siswa sekolah dasar pada era 

digital. 

METODE  

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni studi literatur tentang sejauhmana kebermanfaatan 

perpustakaan keliling, sistem tata kelolah, bentuk pelayanan yang diterapkan serta cara 

mempertahankan keberadaan perpustakaan keliling ditengah gempuran digitalisasi yang 

sedang marak bagi siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

eksistensi layanan perpustakaan keliling bagi siswa sekolah dasar pada era digital. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan dokumentasi. Adapun yang 

menjadi sumber rujukan yaitu artikel yang ditulis oleh para ahli dan telah diterbitkan ke 

dalam jurnal nasional maupun internasional serta kebijakan pemerintah. Analisis data 
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dengan mengakses data, mengorganisir, menyortir artikel yang sesuai kemudian 

menganalisis dengan membahas secara mendalam terhadap isu yang diangkat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagian besar daerah telah memiliki perpustakaan umum sebagai wadah untuk 

memberikan informasi dan penyedia buku yang dibutuhkan oleh masyarakat, terutama 

peserta didik yang masih duduk di bangku sekolah dasar. Sebagai bagian dari 

perpustakaan umum, layanan perpustakaan keliling memungkinkan penduduk yang jauh 

memanfaatkan layanan perpustakaan (Asri et al, 2019). Hal ini senada dengan yang 

diungkapkan oleh Kurnia (2018) bahwa Perpustakaan keliling adalah perluasan dari 

perpustakaan umum yang melayani semua lapisan masyarakat, tidak terbatas pada ras, 

jenis kelamin atau usia. Semua orang yang ingin mencari informasi dapat 

mengunjunginya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan keliling merupakan 

perpustakaan bergerak yang mendatangi para pembaca agar mereka dapat mendapatkan 

infmormasi yang mereka butuhkan tanpa meninggalkan tempat. Dalam penelitian ini, 

perpustakaan keliling darat juga dikenal sebagai perpustakaan mobile yang menyediakan 

layanan dengan kendaraan beroda dua, roda empat atau roda enam, seperti sepeda pintar, 

motor pintar atau mobil perpustakaan keliling (Rakib et al, 2017). 

Perpustakaan keliling dibuat untuk mendatangi masyarakat umum, terutama sekolah yang 

belum memilikinya. Mereka juga berharap dapat membantu komunitas lain yang 

membutuhkan layanan perpustakaan keliling (Anwar, 2015). Secara umum, Perpustakaan 

keliling adalah perpustakaan umum yang membantu orang-orang yang tidak dapat 

mengakses perpustakaan umum (Kadariyah, 2014). Perpustakaan keliling dapat 

bermanfaat bagi masyarakat, antara lain karena dapat menyediakan bacaan ringan tetapi 

berkualitas tinggi. Koleksinya terdiri dari buku bacaan non-fiksi, buku fiksi, dan majalah 

(Dewi et al, 2020). Beberapa sekolah dasar saat ini memiliki perpustakaan keliling. 

Tujuan penggunaan perpustakaan keliling ini adalah untuk memenuhi kebutuhan 

informasi siswa dan membantu menunjang program pendidikan mereka dengan 

mengajarkan siswa tentang pentingnya literasi informasi. Literasi informasi sangat 

penting untuk memajukan bangsa di masa depan (Mitria & Marlini, 2019). 

Perpustakaan pada dasarnya melakukan tiga kegiatan. Pertama, mengumpulkan informasi 

tentang bidang kegiatan, tujuan, dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua, menjaga dan 

merawat semua koleksi perpustakaan agar tetap utuh, layak pakai, dan tidak rusak karena 

usia atau penggunaan. Ketiga, menyediakan dan menyajikan informasi untuk semua 

koleksi yang tersedia untuk digunakan (Sutarno, 2016). Menurut pendapat yang 

dikemukakan oleh Manullang dalam Mastini (2013) tentang unsur pengelolan terdiri atas 

material, machine, method, money dan markets. Agar pengelolaan perpustakaan lebih 

baik, ada beberapa hal yang harus diperbaiki, seperti meningkatkan promosi 

perpustakaan, mendukung perpustakaan keliling, memperbarui sarana dan prasarana, 

meningkatkan partisipasi pustakawan dan kemampuan mereka untuk berpikir secara 

global tentang kemajuan teknologi serta meningkatkan koleksi buku perpustakaan. (Dewi 

& Desriyeni, 2015). 

Menurut Moenir dalam Tanjung (2017) bahwa pelayanan perpustakaan adalah proses 

pemenuhan kebutuhan melalui kegiatan orang lain yang menjadi dasar kegiatan 

perpustakaan. Dalam memberikan layanan mereka, pegawai perpustaaan keliling telah 

menunjukkan senyum. Senyum adalah upaya untuk meningkatkan layanan masyarakat 

dengan informasi yang jelas. Perpustakaan keliling dapat memberikan layanan berkeliling 

(mobile) mendatangi tempat pemukiman penduduk, tempat kegiatan masyarakat seperti 
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sekolah, kantor kelurahan atau tempat-tempat tertentu yang dianggap strategis (Sutarno 

dalam Sulistiyowati et al, 2015).  

Selain itu, seorang pustakawan yang baik harus memiliki kompetensi diri dalam dunia 

perpustakaan. Jika mereka ingin memaksimalkan kinerja organisasi perpustakaan, 

pustakawan harus memiliki kompetensi diri (Apriono et al, 2019). Menurut Peraturan 

Kepala Perpustakaan Nasional Indonesia Nomor 24 Tahun (2017) kompetensi 

pustakawan merupakan perpaduan antara pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang digunakan sebagai tolok ukur guna mengetahui kemampuan seorang pustakawan 

dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya. 

Perpustakaan keliling memberikan layanan membaca di beberapa titik layanan guna 

mensukseskan program budaya baca masyarakat dan Gerakan Litersi Sekolah (GLS). 

Sekolah atau instansi yang belum mempunyai perpustakaan yang menetap bisa 

memperoleh jasa layanan dari perpustakaan keliling. Menurut Wahid (dalam 

Sulistiyowati, 2015) bahwa koleksi perpustakaan keliling yang dapat dilayankan kepada 

pemustaka dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Bahan pustaka yang tercetak, antara lain buku, surat kabar, majalah, buletin, 

selebaran, pamplet dan sejenisnya. 

2. Bahan pustaka terekam antara lain, slide, filmstrip, Compact Disc, Video Compact 

Disc, dan film. 

3. Bahan pustaka yang tidak tercetak maupun tidak terekam. 

Terdapat 5 dimensi dalam mengukur kualitas pelayanan yang disebut SERVQUAL. 

Dimensi ini akan menentukan apakah pelayanan yang diberikan telah memenuhi standar, 

telah mencapai tujuan serta mengukur kesenjangan dari pelayanan yang diberikan dengan 

yang diharapkan oleh penerima layanan. Dimensi pelayanan tersebut meliputi: 

1. Tangibels yaitu merupakan bukti fisik dari layanan itu sendiri. 

2. Reliability atau yang disebut dengan keandalan yaitu kemampuan penyelenggara 

memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. 

3. Responsiveness merupakan suatu kemauan yang berhubungan dengan daya tangkap 

untuk membantu dan memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada 

pelanggan, seperti menyampaikan informasi yang jelas, mampu menjawab segala 

pertanyaan dari pelanggan terkait pelayanan yang diberikan.  

4. Assurance atau jaminan dan kepastian yaitu pengetahuan, kesopan santunan, 

kemampuan para pegawai yang sesuai dengan kompetensinya guna untuk 

menumbuhkan rasa percaya pelanggan kepada pemenrintah. 
5. Empathy yaitu memberikan perhatian yang tulus baik bersifat individual atau 

kelompok yang diberikan kepada pelanggan dengan berupaya memahami keinginan 

konsumen (Harahap et al, 2020). 

Perpustakaan keliling melayani semua lapisan masyarakat tanpa membedakan status 

sosial, ekonomi, pendidikan, kepercayaan, atau status lainnya. Layanan perpustakaan 

keliling pada dasarnya bersifat demokratis, dan setiap orang di masyarakat dapat dengan 

bebas memanfaatkan layanan tersebut (Sinaga, 2019). Perpustakaan keliling berfokus 

pada anak-anak usia sekolah dasar sebagai sasaran utamanya. Hal ini disebabkan oleh 

tanggung jawab perpustakaan untuk membangun dan memperkuat kebiasaan membaca 

pada anak-anak sejak usia dini. Oleh karena itu, anak-anak harus menjadi prioritas utama. 

Layanan perpustakaan keliling menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan minat baca 

siswa (Syarif, 2020). Selain itu, hadirnya perpustakaan di sekitar rumah juga dapat 

meningkatkan minat membaca dengan menyediakan bahan bacaan yang menarik, 

bervariasi, dan berkualitas (Dewanti, 2019). Hal ini didukung dari pendapat bahwa 
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membudayakan kegiatan membaca bagi siswa karena membaca adalah kebutuhan dasar 

bagi siswa terutama di sekolah dasar (Suprapto & Qosyim, 2022). Kunjungan 

perpustakaan keliling memungkinkan interaksi antara pustakawan dan pembaca. Seorang 

pustakawan yang bekerja sepenuh hati akan memberikan pelayanan yang mumpuni bagi 

pembaca yang tidak dapat mengakses buku dalam bentuk e-book secara mandiri. 

Beberapa upaya yang ditawarkan guna untuk mempertahankan eksistensi layanan 

perputakaan keliling bagi siswa sekolah dasar yaitu sebagai berikut, (1) Menggencarkan 

kegiatan promosi di media sosial, agar seluruh aktivitas dan layanan dapat tersampaikan 

dengan baik kepada pemustaka mengingat minimnya atensi masyarakat akan keberadaan 

perpustakaan keliling (Haniva, 2020), (2) Meningkatkan jumlah koleksi bacaan seperti 

memperbanyak buku-buku best seller dan menyesuaikan dengan kebutuhan pemustaka, 

serta (3) Meningkatkan kualitas pelayanan prima kepada pemustaka, sehingga mereka 

tidak merasa bosan dan dengan adanya layanan yang cepat tanggap, maka pemustaka 

akan merasa diratukan sebagai pengunjung (Iskandar, 2023). Kehadiran perpustakaan 

keliling di sekolah adalah cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan karena 

pendidikan adalah dasar keberhasilan negara di masa depan (Bungawati dan Rahmadani, 

2021). 

SIMPULAN 

Perpustakaan merupakan salah satu solusi untuk menarik perhatian siswa agar lebih 

memiliki minat untuk membaca, sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi 

mereka. Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat dan menarik perhatian serta 

perpustakaan keliling memiliki banyak pemustaka, maka perlu memiliki pengelolaan dan 

pelayanan yang baik dan memadai sesuai dengan kebutuhan pemustaka terutama bagi 

siswa. Sebagai unsur yang paling berperan dalam mempertahankan eksistensi keberadaan 

perpustakaan keliling, maka perlu adanya peningkatan kemampuan sumber daya manusia 

untuk terus melakukan inovasi. Layanan perpustakaan keliling harus mampu bersaing 

mengikuti arus digitalisasi, sehingga menarik untuk dikunjungi oleh siswa khususnya 

pada tingkat Sekolah Dasar.  
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